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Abstrak 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran menuntut siswa tidak hanya mampu menjawab 
permasalahan secara teoritis, tetapi juga mampu memecahkan masalah secara kontekstual. Oleh karena 
itu, dibutuhkan bahan ajar yang membantu siswa dalam kemampuan memecahkan masalah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan validitas LKS berorientasi PJBL pada materi Keanekaragaman Hayati 
Kelas X SMA yang dikembangkan. Jenis penelitian adalah pengembangan yang mengacu model 
pengembangan Four-D (4-D). Uji coba terbatas dilakukan di Kelas X-IPA2 SMA Negeri 1 Kedungpring 
dengan jumlah 20 siswa. Hasil validasi memperoleh rata-rata sebesar 98,75% (sangat layak). Dengan 
demikian, LKS Keanekaragaman hayati yang dikembangkan dinyatakan layak secara validitas. 
Kata Kunci: Validitas, LKS, PJBL, Keanekaragaman hayati. 
 
Abstract 
The implementation of curiculum 2013 in learning demanding student not only theoretically, but also able 
to solve problems things contextually. Hence, needed teaching materials that helped students in ability to 
solve problem. This study to describe validity of student worksheet PJBL oriented of subject Biodiversity 
for grade X of senior high school that developed. The type of research is development based on 4-D. The 
definite experiment at tenth  IPA 2 grade Kedungpring Senior High School with twenty students. The 
validity of student worksheet was 98,75% (very feasible). Based on the results the students worksheet 
were feasible in terms of validity. 
Key words: Validity, student worksheet, PJBL, Biodiversity.  
PENDAHULUAN  
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi 
Kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi serta karakter siswa (Mulyasa, 2013). 
Menurut Jamaludin (2013), pembelajaran biologi 
diharapkan tidak hanya berorientasi pada hafalan konsep, 
melainkan dapat mengembangkan kemampuan 
intelektual siswa, sehingga dapat mendidik siswa untuk 
lebih kritis, analitis, dan kreatif terhadap suatu masalah 
untuk dicarikan solusi yang memiliki nilai guna. Oleh 
karena itu, pembelajaran biologi memerlukan suatu 
proses pengamatan, percobaan, dan penelitian dalam 
memecahkan suatu masalah yang menyangkut hubungan 
antara makhluk hidup dengan lingkungannya.  
 Salah satu materi pada pelajaran biologi Kelas X 
SMA yang sangat dekat dengan lingkungan adalah materi 
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati adalah 
seluruh mikrorganisme, tumbuhan, dan hewan termasuk 
di dalamnya ada gen yang mereka miliki, juga adanya 
lingkungan hidup yang mereka susun dari ekosistem 
rumit (Indrawan,dkk., 2007). 
 Berdasarkan KD pada materi keanekaragaman 
hayati, siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap 
kagum terhadap ciptaan Tuhan, berperilaku ilmiah, dan 
menganalisis data hasil oberservasi tentang berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) 
di Indonesia dan mengkomunikasikannya secara lisan 
maupun tertulis. Untuk dapat mencapai kompetensi dasar 
yang diharapkan maka, diperlukan suatu kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 
secara kompleks melalui kegiatan observasi/pengamatan 
tingkat keanekaragaman hayati serta dapat 
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mengembangkan berbagai macam keterampilan yang 
dimilikinya untuk memecahkan suatu masalah pada 
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar.  
 Untuk menunjang kegiatan tersebut, maka diperlukan 
adanya suatu panduan yang disusun dalam bentuk 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Kedungpring pada tanggal 8 November 2013, LKS 
berorientasi Project Based Learning ini belum pernah 
diterapkan pada pembelajaran biologi khususnya pada 
materi keanekaragaman hayati. Lembar Kegiatan Siswa 
hanya berisi pertanyaan secara teoritis dan belum 
sepenuhnya mengakses kegiatan 5M (mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 
menganalisis, dan mengkomunikasikan), sehingga kurang 
melatih siswa dalam kegiatan memecahkan suatu 
masalah. 
 Penelitian ini menggunakan Project Based Learning 
karena dapat mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013, 
dikarenakan standar proses pada Kurikulum 2013 sasaran 
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,  
pengetahuan, dan keterampilan yang dilaksanakan 
melalui kegiatan pembelajaran langsung dan tidak 
langsung. (Permendikbud No. 65 Tahun 2013). Salah 
satu cara yang dapat membantu siswa untuk mencapai 
ketiga ranah tersebut adalah menggunakan model Project 
Based Learning pada pembelajaran. Berdasarkan 
penelitian Masitoh (2013) pada materi Daur Ulang 
Limbah menunjukkan adanya pengaruh PjBL terhadap 
kemampuan memecahkan masalah siswa, ini terbukti dari 
berbagai macam produk yang dihasilkan siswa dengan 
rata-rata nilai produk di kelas tersebut 77,3.  
Bertolak dari latar belakang tersebut, peneliti akan 
mengembangkan LKS berorientasi Project Based 
Learning pada materi keanekaragaman hayati yang 
diharapkan dapat membantu siswa dalam kemampuan 
memecahkan masalah.   
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. 
Validasi LKS dilakukan oleh tiga orang ahli, yaitu ahli 
materi, ahli pendidikan, dan guru biologi. Validasi 
dilakukan untuk mengetahui validitas LKS yang 
dikembangkan. Validitas LKS  ditinjau berdasarkan hasil 
penilaian para ahli tersebut terhadap identitas LKS, 
tampilan, kebahasaan, isi, dan karakteristik Project Based 
Learning. Lembar Kegiatan Siswa dinyatakan layak jika 
skor yang diperoleh berada dalam rentang 70%-84%.  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
validasi. Lembar validasi berisi isian tentang penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan, penilaian tersebut 
meliputi kelayakan identitas LKS; kelayakan tampilan; 
kelayakan kebahasaan; kelayakan isi; dan kelayakan 
karakteristik Project Based Learning. Lembar validasi 
tersebut dikembangkan oleh peneliti dengan 
memodifikasi dari Depdiknas (2004). Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode validasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validitas LKS ditinjau  berdasarkan lima kelayakan 
identitas LKS; kelayakan tampilan; kelayakan 
kebahasaan; kelayakan isi; dan kelayakan karakteristik 
Project Based Learning (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil validasi LKS Keanekaragaman Hayati 
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Total                      95,5 Sangat layak 
 
 Validitas LKS ditinjau berdasarkan lima aspek, yaitu 
kelayakan identitas LKS; kelayakan teknik (tampilan); 
kelayakan konstruksi (kebahasaan); kelayakan isi; 
kelayakan karakteristik project based learning. Hal ini 
sesuai dengan syarat pembuatan LKS berdasarkan 
Depdiknas (2004) yang terdiri dari syarat didaktik, syarat 
konstruksi, dan syarat teknis serta . 
 Kelayakan identitas LKS terdiri dari empat kriteria, 
yaitu kesesuaian topik LKS dengan KI dan KD, 
kesesuaian alokasi waktu dalam LKS mencantumkan 
tujuan pembelajaran, dan mencantumkan petunjuk 
kegiatan dalam LKS. Aspek kelayakan identitas LKS 
mendapatkan total nilai hasil validasi sebesar 91,25% 
yang termasuk kategori sangat layak. 
Aspek kesesuaian topik LKS dengan KI dan KD serta 
aspek pencantuman tujuan pembelajaran memperoleh 
presentase tertinggi yaitu 100%. Hal ini dikarenakan 
dalam menentukan topik LKS sudah sesuai dengan aturan 
Depdiknas (2004) yaitu ditentukan  atas  dasar  
kompetensi-kompetensi  dasar atau materi-materi  pokok  
yang  terdapat  dalam  kurikulum. Begitu pula dengan 
aspek pencantuman tujuan pembelajaran memperoleh 
presentase tertinggi sebab tujuan yang dicantumkan 
dalam LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan 
kriteria yang ada dalam rubrik validasi, yaitu tujuan 
pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan dan tujuan 
pembelajaran dituliskan dengan kalimat yang 
operasional. 
Aspek kesesuaian alokasi waktu dalam LKS 
mendapat persentase terendah yaitu 82,5%. Hal ini 
dikarenakan alokasi waktu belum sesuai dengan alokasi 
waktu untuk melakukan kegiatan. Berdasarkan masukan 
yang diberikan oleh validator, disarankan alokasi waktu 
pada LKS 1 diganti menjadi 75 menit yang semula adalah 
2x45 menit. Berdasarkan saran tersebut LKS direvisi, 
alokasi waktu pada LKS 1 diubah menjadi 75 menit. 
Selain itu, berdasarkan hasil angket respons siswa, 
beberapa siswa menyatakan alokasi waktu yang diberikan 
tidak cukup untuk menyelesaikan seluruh tugas pada 
LKS. Depdiknas (2014) menyatakan dalam menyusun 
LKS hendaknya memenuhi beberapa komponen, salah 
satunya adalah waktu yang tersedia untuk melakukan 
kegiatan. Aspek pencantuman petunjuk kegiatan dalam 
LKS juga mendapat persentase terendah yaitu 82,5%. 
Petunjuk penggunaan LKS sudah sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran dan disusun secara runtut serta terarah. 
Akan tetapi, kalimat yang digunakan kurang jelas, 
sehingga sulit di pahami oleh siswa. Hal tersebut juga 
sesuai dengan saran dari validator  agar perintah di LKS 
lebih dioperasionalkan dengan menggunakan bahasa 
siswa. Depdiknas (2004) menyatakan bahwa kejelasan 
dan sistematika dalam penulisan LKS sangat penting 
untuk diperhatikan agar dapat menghasilkan LKS yang 
baik. Materi dan instruksi yang dituliskan dalam LKS 
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perlu dipastikan bahwa telah dituliskan secara jelas sebab 
dengan begitu LKS akan memberikan hasil yang 
maksimal untuk peserta didik (Prastowo, 2004).   
Desain LKS ditinjau dari kelayakan tampilan terdiri 
dari empat kriteria, yaitu kesesuaian cover dengan topik 
LKS; kesesuaian tulisan dan huruf, kesesuaian tata letak 
dengan isi LKS; dan tampilan warna dan gambar pada 
LKS menarik perhatian siswa; dan meningkatkan 
motivasi belajar, mendapatkan total nilai hasil validasi 
sebesar 100% yang termasuk kategori sangat layak. Hal 
tersebut dikarenakan warna sampul sudah cukup jelas, 
ukuran tulisan sudah sesuai, serta gambar dalam LKS 
yang terang dan jelas. Depdiknas (2004), yaitu  tulisan 
huruf  tebal  yang  agak  besar  untuk  topik  dan  bukan  
huruf  biasa yang digaris bawahi, gambar  LKS  harus  
menyampaikan  isi  dari  gambar  tersebut  secara efektif 
serta penampilan harus berkombinasi antara gambar dan 
tulisan. 
 
Berdasarkan kelayakan konstruksi (kebahasaan) 
terdapat tiga kriteria, yaitu kalimat yang digunakan jelas, 
operasional, dan tidak menimbulkan makna ganda; 
bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh siswa; 
dan bahasa yang digunakan pada LKS mengajak siswa 
untuk interaktif. Aspek kelayakan konstruksi 
(kebahasaan) mendapatkan total nilai hasil validasi 
sebesar 83,3% yang termasuk kategori layak.  
Aspek bahasa yang digunakan pada LKS mengajak 
siswa untuk interaktif mendapat persentase paling tinggi 
yaitu 92.5%. Hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan 
pada LKS sudah sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Prastowo (2013) bahwa tujuan 
penyusunan LKS yaitu menyajikan bahan ajar yang 
memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 
materi yang diberikan. Selain itu, bahasa yang digunakan 
pada LKS juga mudah dimengerti oleh siswa. Sedangkan 
untuk sspek kalimat yang digunakan jelas, operasional, 
dan tidak menimbulkan makna ganda mendapat 
persentase paling rendah, yaitu 75%, karena struktur 
kalimat/kata-kata dalam LKS kurang jelas. Depdiknas 
(2004) menyatakan bahwa suatu  LKS  harus  
menggunakan  bahasa,  susunan  kalimat  jelas dan dapat  
dimengerti  siswa, sehingga  tidak  terjadi  penafsiran  
ganda terhadap  suatu  pertanyaan. 
Kelayakan isi terdiri dari tiga kriteria, yaitu 
memenuhi syarat didaktik; materi yang disampaiakan 
sesuai dengan konsep; dan materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran. Aspek kelayakan isi 
mendapatkan total nilai hasil validasi sebesar 94,2% yang 
termasuk kategori sangat layak.  
Aspek memenuhi syarat didaktik dan aspek materi 
yang disampaiakan sesuai dengan konsep mendapat 
persentase tertinggi yaitu 100%. Hal ini dikarenakan 
dalam penyusunan LKS yang dikembangkan sudah 
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh Depdiknas 
(2004), yaitu menekankan  pada  proses  untuk  
menemukan  konsep-konsep sehingga  LKS  berfungsi  
sebagai  petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari 
pengetahuan serta LKS tidak memperhatikan adanya 
perbedaan individual, jadi LKS dapat digunakan bagi 
siswa yang mempunyai kemampuan heterogen. Begitu 
pula aspek materi yang disampaiakan telah sesuai dengan 
konsep, karena materi yang disusun sudah disesuaikan 
dengan kurikulum 2014 terkait dengan materi 
Keanekaragaman hayati. Hal ini sesuai dengan 
Depdiknas (2004) bahwa materi  LKS  sangat  tergantung  
pada  kompetensi  dasar  yang  akan dicapai.  Materi  
LKS  dapat  berupa  informasi  pendukung, yaitu 
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan 
dipelajari. Akan tetapi, untuk aspek materi sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran mendapatkan 
persentase rendah yaitu 82,5% karena, terdapat satu 
validator yang memberikan nilai 2 pada aspek ini. Hal ini 
dikarenakan saat proses telaah, indikator belum 
disertakan di LKS sehingga, belum dapat dinilai 
kesesuaiannya dengan aspek ini. Oleh karena itu, 
validator menyarankan untuk menyertakan indikator di 
LKS, dan sesuai saran tersebut maka, LKS direvisi 
dengan menambahkan indikator. 
Kelayakan kesesuaian dengan karakteristik 
Project Based Learning terdiri dari tujuh kriteria, yaitu 
LKS membimbing siswa untuk membuat pertanyaan dan 
rumusan masalah; LKS membimbing siswa untuk 
membuat rancangan pelaksanaan kegiatan proyek; LKS 
membimbing siswa untuk mengumpulkan data melalui 
pengamatan; LKS membimbing siswa untuk mengolah 
data; LKS membimbing siswa untuk melakukan 
pembuktian data dan menarik kesimpulan; LKS melatih 
siswa untuk belajar mandiri; siswa terlibat aktif dalam 
menemukan konsep/menerapkan konsep. Aspek  
kelayakan kesesuaian dengan karakteristik Project Based 
Learning mendapatkan total nilai hasil validasi sebesar 
97,5% yang termasuk kategori sangat layak. 
Ada enam kriteria yang memperoleh persentase 
tertinggi (100%) yaitu LKS membimbing siswa untuk 
membuat pertanyaan dan rumusan masalah; LKS 
membimbing siswa untuk membuat rancangan 
pelaksanaan kegiatan proyek; LKS membimbing siswa 
untuk mengumpulkan data melalui pengamatan; LKS 
membimbing siswa untuk mengolah data; LKS 
membimbing siswa untuk melakukan pembuktian data 
dan menarik kesimpulan; dan siswa terlibat aktif dalam 
menemukan konsep/menerapkan konsep. Keenam kriteria 
penilaian pada aspek karakteristik Project Based 
Learning selain telah memenuhi syarat didaktik, juga 
memenuhi ciri khusus model pembelajaran Project Based 
Learning dengan pendapat Buck  Institute  for  Education  
(2000)  dalam  Wena  (2008).  Project Based Learning 
memiliki  karakteristik  antara  lain siswa membuat 
keputusan dan membuat kerangka kerja, terdapat masalah 
yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, siswa 
merancang untuk mencapai  hasil,  siswa  bertanggung  
jawab  untuk  mendapatkan  dan mengelola informasi 
yang dikumpulkan, siswa melakukan evaluasi secara 
kontinu, siswa secara terartur melihat kembali apa yang 
mereka kerjakan, hasil akhir  berupa  produk  dan  
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dievaluasi  kualitasnya. Hal ini juga bersesuaian dengan 
pendapat Thomas  (dalam  Wena, 2008) yang 
menyatakan bahwa Project Based Learning mempunyai 
prinsip yaitu proses  yang  mengarah  pada  pencapaian  
tujuan,  yang  mengandung kegiatan  inkuiri,  
pembangunan  konsep,  dan  resolusi.  Dalam investigasi  
memuat  proses  perancangan,  pengambilan  keputusan, 
penemuan masalah, pemecahan masalah, dan discovery.   
  Aspek yang memiliki persentase terendah 
(82,5%) adalah LKS melatih siswa untuk belajar mandiri. 
Hal ini dikarenakan, belajar mandiri diartikan siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas 
menentukan pilihannya sendiri dan bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Akan tetapi, guru tetap berperan 
dalam proses penyelesaian proyek. Sesuai dengan 
pendapat Wena (2008) bahwa guru berperan sebagai 
fasilitator dan motivator untuk mendorong tumbuhnya 
kemandirian siswa. 
  Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh 
dengan demikian LKS berbasis keterampilan proses 
berorientasi Project Based Learning (PJBL) pada materi 
Keanekaragaman dapat dinyatakan memenuhi kelayakan 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa LKS 
berorientasi Project Based Learning pada materi 
Keanekaragaman hayati yang dikembangkan sangat layak 
ditinjau dari validitasnya, yaitu sebesar 95,5%.  
Saran 
  Lembar Kegiatan Siswa berorientasi Project 
Based Learning pada materi Keanekaragaman hayati 
perlu ditindaklanjuti dengan kegiatan penerapan di 
pembelajaran. Penelitian sejenis perlu dilakukan pada 
materi pembelajaran yang lain untuk melatihkan 
keterampilan memecahkan masalah. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan LKS berorientasi 
Project Based Learning tanpa diaplikasikan untuk 
mengukur pengaruh penggunaan LKS yang 
dikembangkan terhadap hasil belajar siswasehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
pengguna. Alokasi waktu yang diberikan kepada peserta 
didik sebaiknya disesuaikan dengan banyaknyakegiatan 
yang harus diselesaikan.an LKS ini. 
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